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A. Latar Belakang Masalah

Islam datang disaat banyak orang yang tidak menghargai keberadaan
wanita. Beberapa orang ragu akan kemampuan wanita. Sedangkan sebagian
lainnya mengakui keberadaanya, tetapi menganggap wanita sebagai pelayan pria,
keberadaannya dibawah kekuasaan pria. Dengan datangnya Islam keadaan
berubah. Harga diri dan martabat wanita terangkat. Dalam Islam posisi wanita dan
pria sama. Keduanya berasal dari ayah dan ibu yang sama, yaitu Adam dan Hawa.
Asal-usul yang sama, memiliki sifat kemanusiaan yang sama, tanggung jawab
terhadap agama yang sama baik dalam segi pemberian pahala ataupun siksa serta
ketentuan takdir yang sama-sama dari Allah. Persamaan-persamaan tersebut
membuktikan persamaan hak dan kewajiban wanita dan pria di hadapan Allah.*

kapasitasnya sebagai manusia, anak, istri, ibu, dan sebagai anggota
masyarakat. al-Qur’an menganggap wanita sebagai bagian dari laki-laki, dan laki-
laki adalah bagian dari wanita, antara satu sama lainnya saling menyempurnakan
dan saling membutuhkan.? Islam memandang wanita memiliki peran utuh bagi
pria dan begitu pula sebaliknya. Satu sama lainnya bukanlah musuh, lawan, atau
saingan bagi yang lainnya, Tetapi, satu sama . lain diciptakan untuk saling
melengkapi.® Allah Swt., menciptakan!dunia ini berpasang-pasangan, laki-laki dan
wanita, binatang dan tumbuhan. ‘Allah juga ‘menciptakan muatan positif dan
negatif pada benda mati seperti magnet, listrik, dan sebagainya.® Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Az- Zariyat [51]: 49 sebagai berikut:
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
kebesaran Allah.” (QS. Az- Zariyat [51]: 49)
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Laki-laki dan wanita ibarat kaleng dan tutupnya, yang satu tidak akan ada
tanpa yang lainnya. Ketika Allah Swt., menciptakan manusia pertama, Adam, Dia
juga menciptakan pasangannya Hawa, sehingga Adam merasa tenang dan aman
hidup dengannya. Allah yang maha kuasa tidak membiarkan Adam hidup
sendirian di surga. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah [2]: 35
sebagai berikut:
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“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
Termasuk orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Bagarah [2]: 35)

Semua ini menunjukkan wanita berbeda dari laki-laki. Allah Yang Maha
Bijaksana menciptakan wanita dengan bentuk fisik dan jiwa yang menimbulkan
daya tarik bagi laki-laki. Satu sama lain saling menampakkan daya tarik dan
menjalin hubungan erat sehingga hidup mereka pun berlanjut dengan melahirkan
generasi selanjutnya.’

Islam mengatur hubungan laki-laki dan wanita berupa perintah dan
aturan. Islam memelihara wanita dan memenuhi kebutuhannya. Islam juga
membuat sebuah penghalang di antara wanita dari keburukan. Penghalang itu
akan melindunginya dari lelaki mata keranjang dan'predator yang memburunya
masuk ke dalam sarang, kemudian melahapnya, dan membuang bekasnya.®

Islam terus-menerus menjaga kelembutan dan kecantikan wanita.’
Sehingga apa yang dilarang bagi laki-laki diperbolehkan bagi wanita. Seperti
wanita dapat memakai emas dan sutra, Di dalam sebuah hadith disebutkan:
Rasulullah Saw., bersabda: “Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Mansiir
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada
kami Ubaidullah bin ‘Umar dari Nafi’ dari Sa’id bin Hindi dari Abi Miisa Al-
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Asy’ari bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw., bersabda: “diharamkan bagi para
laki-laki dari ummatku untuk memakai pakaian dari sutra dan emas, dan
dihalalkan bagi para perempuan.”®

Wanita diperbolehkan memakai benda-benda yang sesuai dengan sifat
kewanitaanya, tetapi dilarang menggunakan benda-benda yang bertentangan
dengan sifat kewanitaannya, seperti pakaian, gerak-gerik dan tingkah laku laki-
laki pada umumnya. Seorang wanita dilarang memakai pakaian laki-laki, seorang
laki-laki dilarang memakai pakaian wanita. Di dalam sebuah hadith disebutkan:
Rasulullah Saw., bersabda: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basyar telah menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada
kami Syu’bah dari Qatodah dari Ikrimah bin ‘Abbas RA Rasulullah Saw.,
bersabda: Rasulullah melaknat semua laki-laki yang menyerupai perempuan,
begitu juga semua perempuan yang menyerupai laki-laki.”®

Maksud dari larangan bagi laki-laki yang menyerupai perempuan adalah
dalam hal pakaian dan perhiasan yang dikhususkan bagi perempuan, dan begitu
juga sebaliknya. Di dalam sebuah hadith disebutkan Rasulullah Saw., bersabda:
“Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harir telah menceritakan kepada
kami Abu ‘Amir dari Sulaiman bin Bilal dari Suhail dari Abu Hurairah berkata
Rasulullah Saw., bersabda: Rasulullah melaknat setiap laki-laki yang memakai
pakaian perempuan, begitu juga setiap perempuan yang memakai pakaian laki-
laki. ™

Agama Allah melindungi moral dan kesusilaan wanita, menjaga nama

baik dan martabatnya, dan mempertahankan kesuciannya dari fitnah, dan
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menjaganya dari tindakan yang menggangu.*! Agar tercapai tujuan yang mulia ini,
Islam membuat aturan wajib bagi wanita antara lain:

1. Menahan pandangan dan memelihara kesucian, Allah berfirman
dalam QS. An-Nir [24]: 31

2. Menjaga kesopanan, tidak memakai pakaian yang menampakkan
aurat dan perhiasan®?

3. Menutupi daya tarik lainnya, yaitu tidak menampakkan rambut,
leher, lengan dan kaki kepada semua orang kecuali mahramnya,
dimana wanita sulit untuk menyembunyikan daya tariknya pada
mereka®®

4. Memelihara ketenangan dalam gaya berjalan dan cara berbicara,
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab [33]: 32 sebagai
berikut:
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“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
Perkataan yang baik” (QS. Al-Ahzab [33]: 32)

Wanita tidak dilarang berbicara. Sebaliknya wanita diperintahkan di dalam
Al-Qur’an untuk berdakwah (berbicara dengan kata-kata yang baik). Terutama
sekali, dilarang berprilaku yang membangkitkan gairah dan menggoda laki-laki.**
Hal ini mengingatkan kita pada masa jahiliyah, sebelum Islam datang atau gaya
hidup jahiliyah modern.™ Perilaku tersebut bertentangan dengan perilaku seorang

wanita yang baik.

1 Journal Syi’ar, Manifestasi Tuhan dalam Wanita, him. 24-25.

2 Abu Malik Kamal, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), him.
240.

13 Kamal, Figih Sunnah Wanita, him. 251.

“Imam Malik bin Anas, Ditakhrij Oleh: Muhammad Ridhwan Syarif Abdullah, Al-
Muwata’ Imam Malik, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), Cet., 3. him. 550.

>Ali bin Sa’id al- Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: Aqwam, 2012), cet., I. him. xix.



5. Menghindari khalwat (berduaan) dengan laki-laki yang bukan
muhrim.*®

6. Menghindari campur baur dengan laki-laki kecuali ada hajat syar’i,
dan hanya sebatas kepentingan tersebut berlangsung. Seperti , shalat
berjamaah di masjid, aktivitas pendidikan, kerjasama di bidang
muamalat merupakan bidang-bidang dimana wanita boleh berinteraksi
dengan laki-laki. Sehingga wanita tidak akan kehilangan hak nya
untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat  dan tidak

melanggar aturan Islam dalam kehidupan sosialnya.

Dengan petunjuk dan peraturan ini, Islam menjaga keamanan wanita dari
lidah-lidah yang tidak beriman. Islam menjaga kesopanan dan kesuciannya
dengan menjauhkannya dari semua faktor yang menyimpang. Islam menjaga
kehormatannya dari cercaan penyebar fitnah. Terutama sekali, Islam melindungi
jiwanya dan menenangkan kegelisahannya melawan ketegangan, ketidakstabilan
dan ketakutan yang muncul dari pikirannya. Pada waktu yang sama Islam
melindungi laki-laki dari kegelisahan dan penyimpangan, keluarga dari
kehancuran, dan masyarakat dari keruntuhan dan kerusakan.'’

Salah satu metode yang sering digunakan ~ Al-Qur’an adalah metode
keteladanan, merupakan sebuah metode dan konsep yang tidak membedakan
gender atau jenis kelamin /laki-laki dan'wanita.'® Dalam perspektif Al-Qur’an
manusia yang shaleh adalah" teladan bagi seluruh manusia. Seorang laki-laki
teladan merupakan contoh bagi seluruh manusia, bukan hanya untuk kaum laki-
laki, atau seorang wanita teladan merupakan contoh bagi seluruh manusia, bukan

hanya untuk kaum wanita.*® Karena itu, laki-laki yang baik bukanlah teladan laki-
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laki. Melainkan laki-laki teladan. Wanita yang baik, bukanlah teladan wanita
melainkan wanita teladan.?

Era informasi dan globalisasi dengan segala kemudahan yang di dapati,
juga memiliki berbagai dampak negatif. Segala macam informasi mudah diakses
tanpa ada filter, bagaikan bom yang tidak dapat dijinakkan.?* Informasi tentang
budaya, gaya hidup, pemikiran, tokoh dan idola dari luar sana, jika tidak dipilah-
pilah dapat melunturkan nilai-nilai, norma, bahkan budaya dan kearifan lokal
sekalipun.?? Tidak jarang kita menyaksikan remaja muslimah, bahkan seorang
muslimah dewasa, yang mengidolakan seseorang yang gaya hidup dan prilakuya
tidak islami, bahkan tidak sesuai dengan karakter bangsa dan budaya Kkita.
Padahal, biasanya baik disadari ataupun tidak, seseorang akan meniru dan
menyerupakan segala tingkah laku, sikap, gaya busana, bahkan mungkin juga
gaya bicara dengan sang idola. Tentu hal ini sangat berbahaya karena akan
merusak karakter dan kepribadian seorang muslimah jika sang idola adalah sosok
yang tidak sesuai dengan budaya, pemikiran, adat dan agama kita.?® Di dalam
sebuah hadith disebutkan: Rasulullah Saw., bersabda:“Telah menceritakan
kepada kami Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu
Nashir telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit telah
menceritakan kepada kami H}asan bin ‘Athiyah dari Abi Munib A-Juraisy dari
Ibnu ‘Umar dia berkata, bahwa Rasulullah Saw., bersabda: Barangsiapa
menyerupai suatu kaum maka ia akan digolongkan sebagai kaum tersebut .” (HR.
Abu Daud)?

Ungkapan “menyerupai” di atas mempunyai makna yang sangat umum
dan bisa mencakup berbagai hal yang telah di sebutkan sebelumnya.
Konsekuensinya, bila meniru idola yang salah, maka kita akan termasuk bagian
dari mereka, yang tentu akan mendatangkan kerugian di dunia dan akhirat. Hal ini
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dapat terjadi karena minimnya informasi dan referensi tentang tokoh-tokoh yang
dapat menjadi idola para muslimah.”> Muslimah hari ini memiliki kualitas-kualitas
yang baik sekaligus beberapa kelemahan. Generasi ini memiliki sederet
pemahaman, semangat, dan emosi-emosi Yyang tidak dimiliki generasi
sebelumnya. Oleh karena itu, kita berkewajiban untuk bisa memberikan manfaat
kepada mereka. Agar sebagai generasi yang menggengam masa depan tidak
bimbang dan kebingungan. Pemikiran dan kemauan pada generasi-generasi
terdahulu tidaklah seterbuka generasi hari ini. Keterbukaan ini perlu diarahkan
pada konten yang mengandung keuntungan bagi masa depan dan tidak keluar dari
koridor keagamaan.?®

Berkembangnya ~media menjadi indikasi yang  menunjukkan
perkembangan zaman yang semakin maju. Bukan hanya dari bidang teknologi,
budaya dalam hal ini juga terkena implikasinya. Salah satunya adalah
pengapdosian budaya barat yang di nilai sesuai dengan syariat Islam. Belakangan
ini pemakaian kata “Syar’i” sangat familiar dalam aktifitas sehari-hari sehingga
tidak menutup kemungkinan penggunaan kata tersebut sebagai kedok yang
digunakan untuk memperdaya umat Islam.berkaitan dengan masalah tersebut kita
temukan beberapa fashion busana muslimah yang semakin marak jenis nya.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas prinsip-prinsip wanita
menjaga kesucian dirinya, standar pakaian syar’i, tabarruj, yang dituangkan
dalam beberapa hadith  Rasulullah Saw., sangat patut diperhitungkan untuk
dijadikan bahan penelitian, karena masih banyak wanita yang lalai dan terbawa
arus modernisasi dalam menjalankan kewajibannya serta tidak menjalankan
syari’at Islam baik dalam segi berpakaian, tabarruj dan menjaga kehormatan
mereka sebagai wanita muslimah. Yang menjadi perhatian penting lainnya ketika
menela’ah hadith- hadith yang berkaitan dengan pembahasan di atas adalah
realita-realita pada masa sekarang yang bersifat umum dan kebudayaan barat yang

masih tercampur di dalamnya. Realita-realita yang bersifat umum mendominasi

% Ali Dawani, Di terjemahkan Oleh: Nainul Aksa, Islamic Idol, (Jakarta: Al-Huda,
2009), Cet., 1. him. 178.

% Abu Kautsar al-Habsyi, Ali yahya, Membangun Generasi Qur’ani, (Pandangan Imam
Khomaeni dan Syahid Muthahhari), (Jakarta:Citra, 2012), Cet., 1. him. 177.



seluruh uraian dalam hadith ini, tapi wanita juga mendapatkan haknya dalam
berkarya. Pendekatan terhadap memahami hadith Rasulullah Saw., akan mengulas
secara spesifik terkait kaidah-kaidah penting yang memerlukan ruang yang lebih
luas dengan melihat karya-karya lain, semisal dalam Kkitab syarah hadith

Rasulullah Saw.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, maka hadith - hadith yang
berbicara etika berpakaian dalam hadith banyak sekali, Adapun hadith- hadith
yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Hadith Tentang Aturan Syar’i Pakaian Muslimah
a. Tidak Boleh Tipis dan Transparan
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“Telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ka’b Al-Anthaki dan Muammal
Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Al
Walid dari Sa’id bin Basyiwr dari Qatadah dari Khalid berkata; Ya’qib bin Duraik
berkata dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha bahwa Asma binti Abu Bakr masuk
menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan mengenakan kain yang
tipis, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau
bersabda: “Wahai Asma’ sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak
boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini —beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya.” (HR. Abu Daud)?’

b. Tidak Boleh Memakai Pakaian Ketat yang Mengundang Rangsangan
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11. Hadith No. 3580. him. 145.
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Amir Telah menceritakan kepada kami Zuhair
mereka adalah Ibnu Muhammad bin ‘Aqu dari Ibn Usamah bin Zaid bahwa
sesungguhnya Bapak Usamah Berkata: ‘“Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
pernah memakaikanku baju Quthbiyyah yang tebal. Baju tersebut dulu
dihadiahkan oleh Dihyah Al Kalbi kepada beliau. Lalu aku memakaikan baju itu
kepada istriku. Suatu kala Rasulullah shallallahu ‘’alaihi wa sallam
menanyakanku: ‘Kenapa baju Quthbiyyah-nya tidak engkau pakai? Kujawab,
“Baju tersebut kupakaikan pada istriku wahai Rasulullah” Beliau berkata, “Suruh
ia memakai baju rangkap di dalamnya karena aku khawatir Quthbiyyah itu
menggambarkan bentuk tulangnya.” (HR. Ahmad bin Hanbal)*®

c. Tidak Tasyabbuh (meniru-niru) Wanita Kafir
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah dari
Ikrimah bin Abbas RA Rasulullah Saw., bersabda: Rasulullah melaknat semua
laki-laki yang menyerupai perempuan, begitu juga semua perempuan yang
menyerupai laki-laki.” (HR. Bukhar?)®
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan
kepada kami Abu Nadhir telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Tsabit telah menceritakan kepada kami Hasan bin Athiyah dari Abi Munib Al-
Juraisy dari Ibnu ‘Umar dia berkata, bahwa Rasulullah Saw bersabda:

Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia akan digolongkan sebagai kaum
tersebut .” (HR. Abu Daud)®

%8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Asy-Syaibani, Musnad Ahmad
bin anbal, Kitab. Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab. Hadith Usamah bin Zaid Hub Rasulullah Saw,
Juz. 44. Hadith No. 20787. him. 257.

% Bukhari, Sahih Bukhari, him. 239.

% Abu Daud, Sunan Abu daud, him, 48.
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d. Tidak Memakainya Dengan Maksud Ingin Terkenal
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdul Malik bin Abt
Syawarib telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Utsman bin
Mughtrah dari Muhajir dari Abdillah bin ‘Umar ia berkata: bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw., bersabda: “Barangsiapa mengenakan pakaian syuhroh di dunia,
niscaya Allah akan mengenakan pakaian kehinaan padanya pada hari kiamat,
kemudian membakarnya dengan api neraka.”(HR. Ibnu Majah)**

e. Tidak Boleh Memakai Pakaian Penutup Bergambar
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar Abdullah bin ‘Amr berkata: telah
menceritakan kepada kami Abdul Waris berkata: telah menceritakan kepada kami
Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik “Dahulu ‘Aisyah memiliki kain
gorden, yang dia gunakan untuk menutupi sisi rumahnya. Maka Nabi Shollallahu
‘alaihi wasallam berkata kepadanya, “Jauhkanlah kain itu dariku, sesun%guhnya
senantiasa gambar-gambarnya telah mengganggu shalatku.”(HR. Bukhari)

2. Hadith Tentang Gerakan
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1 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Ar-Rabi' Bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu
Majah, Kitab. Sunan Ibnu Majah, Bab. Man Labitsa Syahrotan Min syiyab, Juz. 10. Hadith No.
3597. him. 473.

%2 Bukhari, Shahih Bukhari, Bab. Inna Sholi F7 Saubin Masholib Au Tashowir Hal
Tafasad, Juz. 2. Hadith No. 361. him. 119. Dan Bab. Karohiyah Ash-Sholah Fi Tashhowir, Juz.
18. Hadith No. 5502. him. 338.
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“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan kepada kami

Jartr dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Saw.,
bersabda: “Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku
lihat. Pertama Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang
dipergunakannya untuk memukul orang. Kedua Wanita-wanita berpakaian, tetapi
sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau
tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena sebagian
auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka
merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut
tidak dapat masuk surga bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal bau
surga itu dapat tercium dari begini dan begini.” (HR. Muslim)*

3. Hadith Tentang Batasan Aurat

a. Aurat Wanita Ketika Berhadapan Dengan Pria Lain

Ve 54 e ) G5 Gl Vs G s (BBAL g (i il G (rialiady ciliapall (3
Glotd #1131 Gl 31 gl V) ) il Vs s (0 G s Gyl
L 3 Gt 31 81 o 51 Gl 81 (o 3 gl o) 31 gl L0 31 gl 3
S 1ok Al Gl iR o JAOY G DY) sl 8 Gl g Geila e
a;\Mm\L;\\yyju@qu’ "’u(.h.‘xu@;Jqum‘fjguJ\u\Jy

G5l T (a3

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan ' janganlah ' 'mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang-(biasa) nampak dari ‘padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka

% Abdul Husain bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih
Muslim, Kitab. Shahih Muslim, Bab. An Nar Yadkhulitha Al- Jibarun Wa Al-Jannah Yadhuliha,
Juz.14. Hadith No. 5098. him. 59. Dan diriwayatkan juga dalam kitab Shahih Muslim, Bab. An-
Nisa Al- Katsiyah Al- ‘Ariyat Al-Mailat, Juz. 11. Hadith No. 3971. him. 59. Diriwayatkan pula
oleh Al-Mutagin Abu Bakr Ahmad ibn Al-Hussein ibn Ali ibn Musa Al Khusrujardi Al-Baihagi,
Sunan Al-Kabir Li Al- Baihagi, Kitab Sunan Al-Kabir Li Al- Baihagi, Juz.2. him. 234.
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sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung”. (QS. An-Nar [24]: 31)

O 3U) G B0 8 alaks ) aKY (3% &1 ) (ol i 16 Y lal Gl i g
‘_,.ult s (S r&n &) Guaal u.u..ul.u.u Y3 ) gddile ek h\a | sld ded m
u\aa;b\gw@j\u\&bmwﬂﬁw\A\Jdﬂ\w@MwYM‘JeSAAM
G 431350 1 6ASE G ¥y 0 gy 135 & RUPY UGHJ-EJ 95‘3-‘-‘5 el PR

Lalis ) e (I8 13 ) 1l 03

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi
kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu
masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu
selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu
kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan)
yang benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-
isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci
bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah
dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat.
Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi Allah”.(QS. Al-
Ahzab [33]: 53)

& Lo SpAl g & Gl Al OB G 3N Ge Guas Udl gl i is
aadie G Sl by 4o B llad gel Ga3 Q8 Lagle ) i) b (i
elu\g@b&\ULAH‘UQJQMJAJM‘UIS\QUA‘JJAQ‘#&M‘
ilhaliy 480 B L 4 050 it gy gt G ST iy gy (i
gl D glailly sy agle 1 e o s Wil dad iy Wl S gl
Ay () ) sty p S8 L3y BN (6 gy O Jlall By 3416 oy i
gt s YA o (o il & L S A3 ol S50 salie e ) 3 A
“Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman telah mengabarkan kepada kami
Syu’aib dari Zuhrt “dia berkata telah mengabarkan kepadaku Sulaiman bin Yasar
Dari Abdullah bin Abbas r.a. beliau berkata, “Rasulullah Saw., membonceng al-

Fadhl bin Abbas di hari an-Nahr (10 Dzulhijjah) di belakang tunggangannya. Al-
Fadhl adalah lelaki yang tampan. Rasulullah Saw berhenti di tengah orang-orang
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untuk berfatwa. Datanglah seorang wanita cantik dari kabilah Khats’am meminta
fatwa Rasulullah Saw, Al-Fadhl terus memandang wanita itu. la kagum terhadap
kecantikannya. Rasulullah pun menengok kepada al-Fadhl yang memandangi
wanita itu. Lalu beliau memegang dagu al-Fadhl dan memalingkan wajahnya dari
memandang wanita itu. wanita tersebut kemudian bertanya ‘“Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah mewajibkan haji untuk para hamba-Nya. Padahal ayahku
sudah tua renta, dan tidak mampu untuk berhaji di atas kendaraan. Apakah aku
boleh berhaji untuknya?”. Rasul menjawab “ya.” (HR. Bukhari)**

i 838 kT 0 et il (o e G B U1 0B K G s s
A 1 im0 gl o G clia) $lad 6 &6 AT Lo &
ot (e 34

“Telah mencertikan kepada kami Yahya bin Bukair dia berkata “telah
mengabarkan kepada kami al-Laits dari ‘Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata “
telah mengabarkan kepadaku ‘Urwah bin Zubair bahwa sesungguhnya Aisyah
berkata “Dahulu wanita-wanita mukmin biasa menghadiri shalat subuh bersama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, mereka menutupi tubuh mereka dengan
selimut. Kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika telah
menyelesaikan shalat. Tidak ada seorang pun mengenal mereka karena
gelap.”(HR.Bukhari)®

) G U e Gigll (8 aka Ul (31300 e U bRl Ll () deal) WS
o Al S 3 A #3064 A3 D8 Ga a4l 0 e g5l 06 06 e
A 13) GG 1k (sl 3 B (g iy L Gl (i Ll 2] 16 Al
Qe G 18128 ALA 58 0 gl

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Ali al-Khalal telah menceritakan
kepada kami Abdul Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ayub
dari Nafi’ dari Ibnu Umar berkata bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw.,
bersabda: “ Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan
melihatnya pada hari kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana
para wanita membuat ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah
mereka menjulurkan sejengkal” Ummu Salamah berkata lagi: “Kalau begitu

%*Bukhari, Bab Allah Berfirman: Wahai orang-orang yang beriman, Juz. 19. Hadith No.
5760. him. 238.
% Bukhari, Bab. Waktu la-Fajri, Juz. 2. Hadith No. 544. him. 423.
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telapak kaki mercka akan tersingkap?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka
menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”*

b. Aurat Wanita Pada Waktu Shalat

) BB 303 O BAE (e alab WIS awale ( ghee WA UE ¢ daaa Wl
EaA 138 358 dad 0B allg ade A Ya LN de A ae de (alY)

i 3
“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basyar telah menceritakan
kepada kami Amru bin ‘Ashim Telah menceritakan kepada kami Hammam dari
Qotadah dari Muarriq dari Abi Ahwas dari Abdullah dari Nabi Muh}ammad

Saw., beliau berkata: “Wanita itu adalah aurat, hingga dia keluar maka setan
mengawasinya.” (HR. Tirmidzi)*’

¥) pailall e g Y ally ade B e & gsl) 0B &8 Lane G sl
Jedy

> 2

“Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata; telah menceritakan kepada
kami Qabishah dari Hammad bin Salamah dari Qatadah dari Ibnu Sirmn dari
Shafiyah binti Al Harits dari 'disyah ia berkata; "Tidak sah shalat wanita yang
telah haid kecuali dengan mengenakan kerudung.”(HR. Tirmidzi)®

iy ae & e oy dlu i Adu & e g6 eyasd) \igs 4 o da GE
\giadh ol (o) Gl £ 50 (IS 1Y) 08 5130 gl (il Jlady £ (oA 81 5al) (sl

% Imam al-Hafizh Abu Isa Muh}ammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak As-
Sulami at-Tirmidzi, Sunan at- Tirmidzi, Bab. Ma ja’a Fi Jirziwal an-Nisa, Juz. 6. Hadith No.
1653. him. 343.

% Tirmidzi, Kitab Sunan at-Tirmidzi, Bab. Ma Ja’a Fi Karohiyah Adh-Dhuhul ‘Ala Al-
Mughoyabat, Juz. 4. Hadith No. 1093. him. 404.

** Tirmidzi, Kitab Sunan at-Tirmidzi, Bab. Ma Ja’a La Tugbal Ash-Shalat al-Mar’ah illa
bi al-Khimar, Juz. 2. Hadith No. 344. him. 126.
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“Telah menceritakan kepada kami Mujahid bin Musa telah menceritakan kepada
kami Utsman bin Umar telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Abdillah dia adalah Ibn Dinar dari Muhammad bin Zaid Dari Ummi Salamah
:”’Sesungguhnya ia pernah bertanya kepada Nabi Saw., "Bolehkah seorang wanita
shalat dengan memakai baju kurung dan kerudung tanpa memakai kain bawah?".
Jawab Nabi "Boleh saja), apabila baju kurung itu panjang sehingga menutup
bagian luar kedua tapak kakinya.”(HR. Abu Daud)*

c. Aurat Wanita Bersama Mahram
3K Y6 daly Sl el % & ) Be g stk cadll S8 G dasa Wi

4l ) o 4 Jsm) OB 08 0d3 (8 Ayl (8 im0 g a8 (8 538 Sl sk
b e 1RO Cule el le b ity (e ol B3ally aSpL1 193 alu
Ga Jid L BB 43338 e g0 ) Gk DB 5 a3 b3 38387 AKHT 1)y anlizaad)

403 Ga 48 ) A5
“Telah Menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi
dan Abdullah bin Bakr Ash-Sahmi dia berkata dengan makna yang satu, telah
meceritakan kepada kami Sawwar Abu Hamzah dari Amr bin Syu’aib dari
Ayahnya dari Kakeknya berkata: bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Jika salah
seorang di antara kalian menikahkan hamba sahaya atau pembantunya, maka

jangan sekali-kali ia melihat sedikit pun dari auratnya. Karena apa yang ada di
bawah pusar hingga lutut adalah aurat.” (HR. Ahmad bin Hanbal)*

d. Aurat Wanita Jika Bersama Sesama Wanita
Adapun batasan aurat wanita dengan wanita lain tercantum dalam QS. An-
Nir [24]: 31 yang berbunyi:

e D L W1 G5 Gl W G 08 sy o il e (hldaliany a3l 38
Elstd £ 3) Gl 3 Gl sl ) i) 0 Y3 s ol Oy Gl
L 3 Gt 3 G581 (o 3 a8 (o 30 Gl R 5 Coglond s 51 Gl 3
o 190 & Gl il i Ja 3 e B (ol S Gl o) Gl e

* Abu Daud , Kitab Sunan Abu Daud, Bab F7 Kam Tusholli Mar ah, Juz. 2. Hadith No.
545. him. 273.

*® Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin H}ilal bin Asad Asy-Syaibani, Musnad
Ah}mad bin H}anbal, Kitab. Musnad Ah}mad bin H}anbal, Bab Musnad Adullah bin Amr bin Ash
R.A. Juz. 14. Hadith No. 6467. him. 5.
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"Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.”

4. Hadith Tentang Tabarruj

) Gdaly B3N Gy B3liall (yably oY) Adaladl £ 58 (A8 Yy d&igh B (08
e A8 f0s il QAT (o 30 4 a0 &y el Al gl

“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 33)

3 Ok v & 2R gl uall B R Y B i) G Selsal

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung)
yang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian
mereka dengan tidak (bermaksud) Menampakkan perhiasan, dan Berlaku sopan
adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.”
(QS. An-Niir [24]: 60)

193 gl o SR e & Sad BiNal) bl 13) 08 alug ade A L [ BV 8
1aals P8 181383 138 g Lgay
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami
Yahya telah mengabarkan kepada kami Tsabit bin Umar telah menceritakan
kepadaku Ghunaim bin Qais dari Abu Musa dia berkata: Nabi Muhammad Saw
bersabda, “jika seorang perempuan memakai wewangian lalu sengaja lewat
diantara orang-orang agar tercium wanginya, maka dia begini begitu (sindiran
berbuat zina) beliau berkata dengan nada yang tegas.” (HR. Abu Daud)*

| 5i il 3 168 Al Adle A dia (il 08 QB o35 (8 Al (8 iRl o) g a8 (8
ALda Yy i) i b1 gBialy | shalls

“Dari Amr Ibnu Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, radhiyallahu ‘anhum
(semoga Allah meridhai mereka) berkata, Rasulullah Saw., bersabda:* “Makanlah

dan minumlah dan berpakaianlah dan bersedekahlah tanpa berlebihan (israf) dan
tanpa kesombongan.”(HR.Bukhari)**

@ (B oh) ) a5 B8 A B (0 aald (6 AL AR I () dasa S
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsiur telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari ‘Ashim bin ‘Ubaidillah dari ‘Ubaidillah Maula Abi
Ruhmin dari Abu Hurairah, dia berkata: aku bertemu dengan seorang perempuan
dengan aroma wanginya tercium dan pada ujung pakaiannya yang menjurai
kebawah terdapat banyak kotoran (debu).  Aku lalu berkata: “wahai wanita yang
sombong, apakah kamu datang dari masjid? “dia menjawab”ya” aku berkata,
“karena ingin kemasjidkah kamu memakai wewangian?” wanita itu menjawab
“ya” aku berkata, sesungguhnya orang yang aku cintai yaitu, Abu al-Qasim
(Rasulullah Saw) bersabda: “tidaklah diterima sholatnya seorang perempuan yang
memakai wewangian karena ingin kemasjid ini hingga ia kembali dan mandi
sebagaimana dia mandi dari hadats besar.” ( HR. Abu De'lud)43

* Abu Daud Sulaiman bin Ats Assijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Darul Fikr, 2003),
jilid 4. him. 51.

*2 Bukhari, Shahih Bukhari, Bab. Perhiasan yang diharamkan Allah, Juz. 18. him. 81.

*® Bukhari, Shahih Bukhari, Bab. Perhiasan yang diharamkan Allah, Juz. 18. him. 81
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, agar lebih fokus dan
pembahasannya tidak melebar, maka dirumuskanlah rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pandangan hadith terhadap ajang kontes kecantikan
Muslimah?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukan di atas, tujuan penelitian
tesis ini adalah:

a. Untuk menganalisis  pandangan hadith terhadap ajang kontes

kecantikan Muslimah
2. Kegunaan Penelitian

Diantara kegunaan pembahasan ini adalah:

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan
sederhana dalam pengembangan studi ilmu hadith dan untuk
kepentingan studi lanjutan diharapkan dapat menambah khazanah
literatur untuk Fakultas Ushuluddin, terutama Prodi llmu Hadith Selain
itu, diharapkan dapat menjadi salah satu studi banding bagi penulis
lainnya.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
masyarakat secara umum, Kkhususnya bagi mahasiswa dalam
memahami hadith Nabi dan merupakan salah satu bentuk usaha untuk
ikut menyemarakan kajian hadith khususnya dalam konteks jurusan
Ilmu Hadith,Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Penelitian
a. Skripsi, Ajang Miss World Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam,
yang di tulis oleh Nabilah Hassa mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta Fakultas Syariah dan Hukum pada tahun 2014. Tulisan ini juga
sudah di terbitkan dalam Mizan (Jurnal Ilmu Syari’ah) Miss World
Muslimah dalam Perspektif Islam, 2014. Perbedaan antara skripsi dan
tesis ini adalah: skripsi tersebut berbicara tentang Ajang Miss World
Muslimah dalam kacamata hukum Islam, sedangkan tesis ini berbicara
menggunakan kacamata lImu Hadith
b. Skripsi, Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer (Studi Analisa Tafsir
Tabarruj Dalam Al-Qur’an) yang di tulis oleh Muslih Muhaimin Seknun
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Ushuluddin pada
tahun 2018. Perbedaan antara skripsi dan tesis ini adalah: Dalam skripsi
tersebut pembahasan fokus dalam masalah tabarruj, sedangkan dalam
tesis ini tabarruj hanya menjadi salah satu dari poin pembahasan.

c. Skripsi yang di tulis oleh Za’im Zakki yang berjudul “Pakaian Wanita
Tinjauan Menurut Aturan Syari’at Islam Trend Mode” sKripsi ini
menjelaskan tentang aturan wanita dalam berpakaian yang berdasarkan
syari’at di era modern ini. Dalam penulisan ini akan di kaji lebih dalam

tentang aturan wanita dalam berpakaian perspektif hadith Nabi.

2. Buku
a. Penulis merujuk pada karya- karya dan pendapat cendikiawan muslim
yang mengkaji tentang wanita muslimah dan peranannya. Diantaranya
karya Murtadha Muthahari, Wanita dan Hak- Haknya dalam Islam,
Bandung: Pustaka Salman ITB, 1986. Buku ini membahas tentang wanita
harus mengembangkan bakat-bakatnya sendiri tanpa harus meniru laki-
laki. Dikatakan bahwa peran wanita dalam kemajuan pradaban lebih
tinggi, dan wanita tidak boleh meninggalkan fungsi-fungsinya. Buku ini

berbeda dengan tulisan penulis karena hanya berisi tentang teori yang



20

membahas wanita dalam memperoleh hak-haknya. Sedangkan penulis
akan membahas lebih jauh tentang bagaimana implementasi seorang
wanita muslimah agar tetap mengembangkan bakatnya sesuai dengan
koridor Islam atau sesuai dengan aturan-aturan yang telah di tetapkan
oleh Nabi dalam hadith nya.

. buku karya Ibnu Musthafa, Wanita Islam Menjelang tahun 2000,
Badung: Mizan, 1995. Dalam buku ini, penulisnya secara detail
memaparkan kondisi wanita pada abad ke 18 hingga abad ke 20, akan
muncul persoalan-persoalan yang berkaitan dengan penampilan dan
kepribadian wanita, sehingga yang akan terjadi tipe wanita yang
dianggap modern maju dan terpelajar hanya diukur dari kelincahan,
kemajuan, dan penampilan, dari tata busana, selera dan gerak langkah.
Namun biasanya daya tarik wanita modern sangat ditentukan oleh wujud
lahirnya potongan tubuh yang memiliki sex-appeal, raut muka yang
cantik dan menarik. Semua itu menjadi patokan utama dalam penilaian
kelebihan seorang wanita. Adapun keterampilan, kecerdasan, keluhuran
budi, sifat keibuan, sifat-sifat dan potensi utama yang lain ditempatkan
dalam persyaratan berikutnya. Dibandingkan dengan buku ini pun, uraian
penulis dalam tulisan ini akan jauh berbeda. Sebab tinjuauan Kritis
analisis melalui hadith - hadith Nabi akan mendominasi tulisan ini.

. Buku karya Abdullah Tasnim al-Buthani, Tabarruj Hijaber Wanita
Modern, Bekasi: Rumah llmu, 2013. Buku ini membahas tentang istilah
jilbab gaul, jilbab modis, jilbab keren yang sangat familiar dikalangan
wanita muslimah, bahkan kebanyakan dari mereka merasa bangga
dengan mengenakan jilbab model ini, dan beranggapan bahwa model
tersebut lebih sesuai dengan situasi dan kondisi di zaman sekarang.
Dibandingkan dengan buku ini, uraian penulis dalam tulisan ini akan jauh
berbeda. Sebab analisis hadith berpakaian akan penulis sandingkan

dengan analisis tabarruj.
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3. Jurnal

a. Al-Balagh (Jurnal Dakwah dan Komunikasi), World Muslimah Sebagai
Budaya Populer dalam Bingkai Media Online Islam, yang di tulis oleh
Iziyya Putri Ananda Mahasiswi Pascasarjana Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.2017. jurnal ini
membahas tentang berkembangnya media menjadi indikasi yang
menunjukkan perkembangan zaman yang semakin maju. Media online
yang memiliki ideologi tertentu  yang ikut mengkritik dengan
menyatakan ketidaksetujuannya terhadap World Muslimah adalah
arrahman.com yang menjadi salah satu media online dengan jumlah
pengunjung tertinggi menyatakan dengan tegas bahwa para muslimah
yang mengikuti ajang tersebut sama saja mempertontonkan kecantikan
fisik terhadap laki-laki. Dalam metode penelitiannya jurnal tersebut
menggunakan istilah Framming yang merupakan pendekatan untuk
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan
oleh wartawan ketika menyelesaikan isu dan menulis berita. Sedangkan
penulis dalam tulisan ini menggunakan metode Library Research atau
Studi Kepustakaan.

b. Republika, HTI: Miss World Muslimah Tonjolkan Wanita Secara Fisik,
yang diterbitkan pada Senin, 24 September 2018. Menolak keras Miss
World Muslimah. Juru bicara Muslimah Iffah Nur menegaskan bahwa
ajang Miss World Muslimah ini tidak pantas diadakan, sebab
menonjolkan wanita dari segi fisik. Menurutnya Miss World Muslimah
tetap menonjolkan unsur kecantikan meski dibalut dengan persaingan
keilmuan, “menonjolkan kecantikan dilarang didalam Islam”
sedangkan dalam penulisan ini penulis akan kembali melakukan
tinjauan terhadap konsep istilah hadith tafsir dan pendapat ulama)
dengan konsep faktual (kontes) yang akan di analisis dengan hadith -
hadith yang berkaitan. Sehingga nantinya akan ditemukan tolak ukur
kecantikan muslimah dalam kacamata hadith
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c. Jurnal yang di tulis oleh Bahtar HM dosen jurusan Dakwah STAIN
Datokarama Palu, yang membahas tentang “Eksploitasi Wanita di
Media Massa” penulisan tersebut menjelaskan tentang bentuk prilaku
sosial wanita yang pada hakikatnya mempunyai sifat narsisme,
sehingga pemilik media menangkap hal tersebut dan menyalurkan
keinginan mereka lewat media sehingga menjadi bentuk praktek
eksploitasi wanita. Dalam penulisan ini akan di kaji lebih mendalam
apakah ajang Miss World Muslimah termasuk dalam bagian tersebut.

d. Jurnal “Fenomena Tabarruj Pada Masa Kini Dalam Kalangan Wanita”
yang disampaikan pada Seminar Kuliah Of Education International
Education Malaysia. Artikel ini membahas tentang bagaimana wanita
muslimah masa kini yang mengikui trend mode fashion tetapi tetap
pada batasan ajaran Islam. dalam penulisan ini akan menganalisa lebih
mendalam dari segi berpakaian dalam Ajang Miss Word Muslimah

apakah telah memenuhi standar berpakaian sesuai ajaran Islam.

F. Kerangka Pemikiran

1. KONSEP ISTILAH
2. KONSEP FAKTUAL

a. Hadith a. Kontes
b. Tafsir

c. Pendapat Ulama

Hadith Berpakaian Syar’i
Hadith Tentang Aurat
Hadith Tentang Gerakan
Hadith Tentang Tabarruj - Standar Gerakan
Standa Tabarruj

Standar Berpakaian
Standar Batasan Aurat
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3. BANGUN TEORITIK
Studi Pendahuluan

a. Literatur hadith standar pakaian syar’i
b. Literatur hadith batasan aurat

c. Literatur hadith standar gerakan

d. Literatur hadith tabarruj

Kualitas hadith

Analisis antar hadith

Anlisis penulis terhadap inti hadith
Tolak ukur kecantikan muslimah dengan hadith

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Kajian tesis ini berdasarkan atas kajian pustaka. Oleh karena itu, penelitian
ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
berusaha menghimpun data dari khazanah literatur sebagai objek utama

analisisnya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Data
diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel, sehingga
teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan sumber-sumber
primer maupun sekunder. Seperti halnya metode dokumentasi yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, legger, agenda dan sebagainya.
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Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam
bentuk kata atau kalimat. Ada dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data
primer dalam penelitian ini adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan utama
dalam penelitian ini. Sebagai sumber utama dalam penelitaian ini adalah buku-
buku yang berkaitan langsung dengan tema yang sedang diteliti. Data tentang
hadith- hadith yang berkaitan dengan ajang kontes kecantikan muslimah. Data ini
bersumber dari kitab-kitab hadith yang memuat hadith - hadith tersebut. Adapun
kitab-kitab hadith yang menjadi sumber primer, yaitu hadith- hadith yang terdapat
dalam kutub Ash-sittah, dan kutub At-zis’ah, Kitab-kitab yang memuat tentang
figih wanita, Selain itu rujukan penting dalam penelitian ini adalah kitab Mu jam
al-Mufahras li al-Faz al- Hadith karya A.J. Wensinck, Mifiah Kuniiz As- Sunnah
karya A.J. Wensinck, Tahzib al-Kamal fr 4sma’ al-Rijal karya al-Mizzi, Tahzib al
Tahzib karya Imam al-Hafiz Syihabuddin Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqolani.

Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagai panduan
dalam pembahasan. Adapun langkah yang akan peneliti lakukan dalam
pembahasan meliputi berikut ini:

a. Mengumpulkan hadith- hadith yang berbicara tentang ajang kontes
kecantikan muslimah yang termuat dalam kutub Ash-sittah dan kutub
At-Tis ah

b. Merumuskan makna hadith tersebut dengan melihat kepada syarah
hadith dan melihat asbabul wurud hadith- hadith serta memahami
maknanya.

c. Membaca dengan cermat dan teliti terhadap sumber data primer yang

berbicara dan mendukung tema tersebut.

3. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yang berarti analisis dilakukan dengan cara menyajikan deskripsi sebagaimana
adanya, tanpa campur tangan pihak peneliti. Usaha pemberian deskripsi atas fakta
tidak sekedar diuraikan, tetapi lebih dari itu, yakni fakta dipilih-pilih menurut

klasifikasinya, diberi interpretasi, dan refleksi.
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Pendekatan sama dengan istilah approach yang bisa diartikan sebagai cara
atau metode analisis yang didasarkan pada teori tertentu. Di antaranya adalah
metode takhrij.

a. Definisi takhrij

Secara etimologi istilah takhrij sering digunakan dalam beberapa
pengertian, diantaranya adalah: a. al-Istinbath (hal mengeluarkan), 2. al-Tadrib
(hal melatih atau membiasakan). Menurut istilah kata takhrij oleh para ahli hadith
dipakai untuk beberapa pengertian, yakni:

1) Mengemukakan hadith pada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadith tersebut
dengan metode periwayatnya yang mereka tempuh.

2) Ulama’ hadith mengemukakan hadith yang telah dikemukakan oleh
para guru hadith atau berbagai kitab yang susunannya dikemukakan
berdasarkan riwayatnya sendiri atau para gurunya atau temannya atau
orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun
kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan.

3) Menunjukkan asal usul hadith dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadith yang di susun oleh para
mukharrij-nya secara langsung.

4) Mengemukakan | hadith = berdasarkan . sumbernya atau berbagai
sumbernya, » yakni Kitab-kitab “hadith. yang 'di 'dalamnya disertakan
metode periwayatannya dan sanadnya masing-masing, serta diterangkan
keadaan para periwayatnya dan kualitas hadith nya

5) Mengemukakan letak asal hadith pada sumbernya yang asli, yakni
berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadith itu secara lengkap
dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan

penelitian dijelaskan kualitas hadith yang bersangkutan.*

*“Muhammad Abduh al-Manar, Studi ‘Ilmu hadith, (Jakarta: Press, 2011), hlm. 168-1609.
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b. Sejarah Takhrij Hadith

Penguasaan para ulama’ dahulu terhadap sumber-sumber hadith begitu
luas sehingga jika disebutkan suatu hadith mereka tidak merasa kesulitan untuk
mengetahui sumber hadith tersebut. Ketika semangat belajar mulai melemah,
mereka kesulitan untuk mengetahui tempat- hadith yang dijadikan rujukan para
penulis ilmu syar’i. Sebagian ulama’ bangkit dan memperlihatkan hadith - hadith
yang ada pula sebagian kitab dan menjelaskan sumbernya dari kitab hadith yang
asli, menjelaskan metodenya, dan menerangkan kualitasnya, apakah hadith |
tersebut shahih atau dha’if, lalu muncullah apa yang dinamakan dengan dengan
Kutub al-Takhrij (buku-buku takhrij).*

Ulama’ yang pertama kali melakukan takhrij menurut Mahmud al-
Thahhan adalah al-Khathib al-Baghdadi (W. 436 H); kemudian, dilakukan pula
oleh Muh}ammad bin Miusa al-Hazimi (W. 584 H) dengan karyanya yang
berjudul Takhrij ahadits al-Muhadzdzab. la men-Takhrij Figh Syafi ‘ah karya Abu
Ishaq al-Syirazi. Ada juga ulama’ lainnya, seperti Abu al-Qasim al-Husaini dan
Abu Qasim al-Mahrawani. Karya kedua ulama’ ini hanya beberapa mahthuthah
(manuskrip) saja. Pada perkembangan selanjutnya, cukup banyak bermunculan
kitab yang berupaya men-Takhrij kitab-kitab dalam berbagai ilmu agama.*®

c. Tujuan dan Manfaat Hadith
IImu takhrij merupakan bagian dari ilmu agama yang harus mendapat
perhatian serius karena di dalamnya  dibicarakan berbagai kaidah untuk
mengetahui sumber hadith itu berasal. Di samping itu, di dalamnya ditemukan
banyak kegunaan dan hasil yang diperoleh, khususnya dalam menentukan kualitas
sanad hadith. Takhrij hadith bertujuan mengetahui sumber asal hadith yang di
takhrij. Tujuan lainnya adalah mengetahui ditolak atau diterimanya hadith - hadith

tersebut. Dengan cara ini akan diketahui hadith - hadith yang pengutipannya

** Muhammad Agus Salim Solahudin, Ulumul sadith, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
him. 192.
*® Sholahudin, Ulumul fadith him. 193
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memerlukan kaidah-kaidah Ulum al- Hadith yang berlaku sehingga hadith

tersebut menjadi jelas, baik asal-usul maupun kualitasnya.

Adapun faedah takhrij #adith antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dapat diketahui sedikit-banyaknya jalur periwayatan suatu hadith
yang sedang menjadi topik kajian.

Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan suatu hadith
dengan melihat dukungan dari periwayatan yang lain.

Dapat ditemukan status kualitas hadith nya Shahih li dzatihi atau
shahih li ghairi, hasan li dzatihi atau hasan li ghairihi. Demikian
akan dapat diketahui kuantitas hadith mutawatir, masyhur, aziz,
dan gharib-nya.

Memberikan kemudahan bagi orang yang hendak mengamalkan
setelah mengetahui bahwa hadith tersebut adalah maqgbul (dapat
diterima). Sebaliknya, orang tidak akan mengamalkannya apabila
mengetahui bahwa hadith tersebut mardud.

Menguatkan keyakinan bahwa suatu hadith adalah benar-benar
berasal dari Rasul Saw., yang harus diikuti karena adanya bukti-
bukti yang kuat tentang kebenaran hadith tersebut, baik dari segi
sanad maupun matan.*’

Meningkatkan hadith yang dha’if menjadi hasan li ghairihi karena
adanya. dukungan sanad -lain -yang seimbang atau lebih tinggi
kualitasnya. Atau meningkatnya hadith hasan menjadi shahih Ili
ghairihi dengan ditemukannya sanad lain yang seimbang atau lebih
tinggi kualitasnya.

Mengetahui bagaimana para imam hadith menilai suatu kualitas
hadith dan bagaimana kritikan yang disampaikan.*®

“’Solahudin, Ulumul Hadith, him. 191-192.
8 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadith, (Jakarta: Amzah,2010), him. 118.
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d. Metode takhrij al- zadith
1) Takhrij dengan cara mengetahui perawi hadith dari sahabat
Metode ini digunakan apabila nama sahabat yang meriwayatkan
hadith yang akan di-takhrij. Apabila tidak diketahui nama sahabat
yang meriwayatkan tentu metode takhrij dengan metode ini tidak bisa
dilakukan. Untuk metode ini digunakan tiga macam Kkitab, yaitu:

2) Al-Masanid (musnad-musnad), dalam kitab ini disebutkan hadith -
hadith yang diriwayatkan oleh setiap sahabat secara tersendiri.

3) Al-Ma’ajim (mu’jam-mu’jam), susunan hadith di dalamnya
berdasarkan urutan musnad para sahabat atau syuyukh (guru-guru)
atau bangsa (tempat asal sesuai huruf kamus hijaiyyah).

4) Al-Athraf, kebanyakan kitab-kitab al-A#iraf disusun berdasarkan
musnad-musnad para sahabat dengan urutan nama mereka sesuai
dengan kamus.

5) Takhrij dengan mengetahui permulaan lafal hadith
Cara ini dapat dibantu dengan:

a) kitab-kitab yang berisi tentang hadith - hadith yang dikenal
oleh orang banyak, misalnya: al-Duraru al-Muntashrah fi al-
Ahaditsi al-Musytaharah karya al-Suyuthi, al-Lali

al-Mantsurah fi al- hadith al-Masyhurah Karya Ibnu Hajar Al
Asgalani, al-Magashid a-Hasanah fi-al-Bayani Katsirin min al-
ahadisi al-Musytahirah' @ ‘ala al-Sinah karya al-Sakhawi,
Tamyizuth Thayyib min al-Khabits fi ma Yaduru ‘ala al-Sinati
al-Nas min al- Hadith karya Ibnu al-Dabi’ al-Syaibani, Kasyfu
al-Khafa wa Muzilu al-ibas ‘amma Isytaharah min al-
Ahadith ‘ala al-Sinati al-Nas karya al-‘Ajluni.

b) kitab-kitab hadith yang disusun berdasarkan urutan huruf
kamus, misalnya: al-Jami’ Ash-Shaghir min al- Ahadis Basyir
al-Nadzir karya al-Suyuthi.

c) Petunjuk-petunjuk dan indeks yang disusun para ulama’ untuk

Kitab-kitab tertentu, misalnya: Miftah al-Shahihain karya al-
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Taugadi, miftah al-Tartibi li Ahadith Tarikh al-Khatib karya
Sayyid Ahmad al-Ghumari, al-Bughiyyah fi Tartibi Ahadith
Shahih Muslim karya Muhammad Fuad ‘Abdu al-Bagi, Miftah
Muwatha’ Malik karya Muhamamd Fuad ‘Abdu al-Baqi.

d) Takhrij dengan cara mengetahui kata yang jarang
penggunaannya melalui bagian mana saja dari matan hadith.
Metode ini dapat dibantu dengan kitab al-Mu jam al-Mufahras
li al-Fadz al- Hadith al-Nabawi, berisi sembilan kitab yang
paling terkenal di antara kitab-kitab hadith, yaitu: kutub al-
Sittah, Muwatha’ karya Imam Malik, Musnad Ah}mad dan
Musnad al-Darima. Kitab ini disusun oleh seorang orientalis,
yaitu Dr. AJ. Wensinck (meninggal 1939 M), seorang guru
bahasa Arab di Universitas Leiden Belanda dan ikut dalam
menyebarkan kitab ini adalah Muh}amamd Fuad Abdu al-Baqi.

e) Takhrij dengan cara mengetahui tema pembahasan hadith
Jika telah diketahui tema dan objek pembahasan hadith maka
dapat dibantu dalam takhrij-nya dengan karya-karya hadith yang
disusun berdasarkan bab-bab dan judul-judul. Cara ini banyak
dibantu dengan kitab Miftah al-Kunuz al-Sunnah yang berisi
daftar isi hadith yang disusun berdasarkan judul-judul
pembahasan. . Kitab | ini; disusun - oleh seorang orientalis
berkebangsaan Belanda yang bernama Dr. AJ. Wensinck juga.
Kitab ini mencakup dasar isi untuk 14 Kkitab hadith yang
terkenal, yaitu:

(1)Shahih Bukhari
(2)Shahih Muslim
(3)Sunan Abu Daud
(4)Jami’ al-Tirmidzi
(5)Sunan al-Nasa’i
(6)Sunan lbnu Majah
(7)Muwatha’ Malik
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(8)Musnad Ahmad

(9)Musnad Abu Daud al-Thayalisi
(10) Sunan al-Darimi

(11) Musnad Zaid bin ‘Ali

(12) Sirah Ibnu Hisyam

(13) Maghazi al-Wagqidi

(14) Thabagat Ibnu Sa’ad

e. Takhrij berdasarkan status hadith
Melalui kitab-kitab tertentu, para ulama’ berupaya menyusun hadith
- hadith berdasarkan statusnya, seperti hadith qudsi, masyhur, mursal dan
lain-lain. Dengan mengetahui statusnya kegiatan takhrij melalui metode
ini dapat ditempuh, yaitu dengan merujuk Kkitab-kitab yang disusun secara
khusus berdasarkan status atau keadaan hadith seperti apabila hadith nya
hadith qudsi, kita dapat mencarinya dalam kitab himpunan hadith - hadith
qudsi dan seterusnya.
Melalui kitab-kitab tertentu, para ulama’ berupaya menyusun hadith
- hadith berdasarkan statusnya, seperti-hadith qudsi, masyhur, mursal dan
lain-lain. Dengan mengetahui statusnya kegiatan takhrij melalui metode
ini dapat ditempuh, yaitu dengan merujuk kitab-kitab yang disusun secara
khusus berdasarkan status atau keadaan hadith; seperti apabila hadith nya
hadith qudsi, kita dapat mencarinya dalam kitab himpunan hadith - hadith
qudsi dan seterusnya.
Di antara kitab yang disusun menurut metode ini adalah:
1) Al-Azhar al-Mutanatsirah fi al-Akbar al-Mutawatirah karya
Suyuthi, yang memuat hadith - hadith mutawatir.
2) Al-lthhafath al-Saniah fi al- akadith al-Qudsiyah karya al-Madani
yang memuat hadith - hadith qudsi.
3) Al-Maqashd al-Hasanah karya Sakhawi yang memuat hadith -
hadith populer.
4) Al-Marasil karya Abu Daud yang memuat hadith - hadith mursal.
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5) Tanzib al-Syari’ah al-Marfii’ah ‘an al-Akbar al-Syani’ah al-
Maudhu’ah karya lbnu Iraq yang memuat hadith - hadith maudhu’

dan sebagainya.*®

f. Langkah-langkah kegiatan penelitian sanad hadith
1) Melakukan Al-I’tibar

Setelah kegiatan takhrij al-kadith dilakukan, langkah selanjutnya
adalah melakukan al-i’tzibar yang merupakan bentuk masdar dari kata
i tabara. Menurut Mahmud al-Thahhan mengemukakan di dalam kitabnya
Tafsir Mushthalah al-hadith  al-i’tibar menurut bahasa adalah
memperhatikan sesuatu untuk mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis
dengannya. Menurut istilah al-i zibar adalah menelusuri jalur-jalur sanad
yang lain untuk suatu hadith tertentu yang pada bagian sanadnya terdapat
seorang periwayat saja untuk mengetahui apakah ada periwayat yang lain
atau tidak ada (untuk bagian sanad yang dimaksud).

Berdasarkan pengertian tersebut, kegunaan al-i zibar adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadith seluruhnya dilihat dari ada atau tidak
adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atau syahid.

Untuk mempermudah proses Kkegiatan al-i’zibar, diperlukan
pembuatan skema untuk seluruh sanad bagi hadith yang akan diteliti. Ada
tiga hal penting, yang perlu mendapat perhatian;dalam pembuatan skema
itu, yakni: a jalur seluruh sanad; b. nama-nama periwayat untuk seluruh
sanad; dan c. metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat.

a) Meneliti Pribadi Periwayat dan Metode Periwayatannya
(1) Kaidah Ke-shahihan Sanad Sebagai Acuan
Kaidah ke-shahihan hadith yang dirumuskan oleh
al-Nawawi adalah hadith yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh orang-orang yang ‘adil dan dhabit,
serta tidak mengandung syudziidz dan ‘illah.

*97arkasih, Pengantar Studi llmu Hadith, (Yogyakarta: Aswaja, 2012), him. 139-142.
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Berdasarkan kedua definisi di atas, maka unsur-
unsur kaidah ke-sahihan hadith ada tiga butir, yakni: 1)
sanad hadith yang bersangkutan harus bersambung mulai
dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi Saw., 2 seluruh
periwayat dalam hadith itu harus bersifat ‘adil dan
dhabit}; 3 hadith itu sanad dan matannya harus terhindar
dari kejanggalan (syudzu>dz) dan cacat (‘i/lah). Bahkan,
ketiga butir itu dapat diurai menjadi tujuh butir yang
berhubungan dengan matan, yakni:

Yang berhubungan dengan sanad adalah: sanad
bersambung, periwayat bersifat ‘4dil, periwayat bersifat
dhabit, terhindar dari syiidz dan ‘illah.

(2) Yang berhubungan dengan matan adalah terhindar dari
syudzizdz dan ‘illah.

Dengan mengacu pada unsur-unsur  kaidah
keshahihan hadith tersebut, maka ulama’ hadi>ts menilai
bahwa hadith yang memenuhi semua unsur itu dinyatakan
sebagai fadith shahih

0. Segi-segi pribadi periwayat yang diteliti

Menurut pendapat ulama’ hadith ada dua hal yang harus diteliti pada
diri periwayat hadith untuk dapat diketahui apakah riwayat hadith yang
dikemukannya dapat diterima sebagai hujjah ataukah harus ditolak. Kedua
hal itu adalah keadilan yang berhubungan dengan kualitas pribadi dan ke-
dhabit}-an yang berhubungan dengan kapasitas intelektual. Kedua sifat itu
memiliki kriteria masing-masing yang disebut sebagai unsur minor.
Penjelasan tentang kedua sifat tersebut dan kriterianya masing-masing

akan diuraikan sebagai berikut:

1) Kualitas atau Keadilan Pribadi Periwayat

Ada lima belas kriteria ‘adtl yang diajukan oleh lima belas
ulama’ hadith, yaitu: beragama islam, baligh, berakal, takwa,

memelihara marwah, teguh dalam agama, tidak berbuat dosa besar,
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menjauhi dosa kecil, tidak berbuat bid’ah, tidak berbuat maksiat,
tidak berbuat fasik, menjauhi hal-hal yang dibolehkan yang dapat
merusak marwah, baik akhlaknya, dapat dipercaya beritanya dan
biasanya benar.
2) Kapasitas Intelektual atau Ke-dhabit}-an Periwayat
3) Periwayat yang kapasitas intelektualnya memenuhi syarat
keshahihan sanad hadith disebut sebagai periwayat yang dhabit}.
Secara harfiah, kata dhabit memiliki beberapa arti, yakni: yang
kokoh, yang kuat, yang tepat dan yang hafal dengan sempurna.
Dari segi istilah ulama’ berbeda pendapat. Menurut Ibnu hajar al-
Asqalani dan al-Sakhawi, orang dhabit adalah orang yang kuat
hafalannya tentang apa yang telah didengarnya dan mampu
menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia menghendakinya.
Sebagian ulama’ menyatakan bahwa orang dhabit adalah orang
yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya, dia
memahami arti pembicaraan itu secara benar, kemudian dia
menghafalnya dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal
dengan sempurna, sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya
itu kepada orang lain dengan baik.
a) Al-Jarh wa al-Ta dil
Kata Jarh adalah bentuk masdar dari kata kerja jaraha-
yajrahu-jarhan, yang berartic melukai, baik berkenaan dengan
fisik maupun non-fisik. Menurut istilah ilmu hadith, kata jarh
berarti tampak jelasnya sifat pribadi periwayat yang tidak adil,
atau yang buruk di bidang hafalannya dan kecermatannya, yang
keadaan itu menyebabkan gugurnya atau lemahnya riwayat yang
disampaikan oleh periwayat tersebut. Adapun kata ra’dil
menurut bahasa adalah bentuk masdar dari kata kerja ‘addala-
yu’addili-ta’dilan, memiliki banyak arti, antara lain: keadilan,
pertengahan, lurus dan condong kepada kebenaran. Menurut

istilah ilmu hadith kata za’dil berarti mengungkap sifat-sifat
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bersih yang ada pada diri periwayat, sehingga dengan demikian

tampak jelas keadilan pribadi periwayat itu dan karenanya

riwayat yang disampaikannya dapat diterima.

Dalam menghadapi terjadinya perbedaan penilaian para
kritikus hadith , ulama’ ahli hadith telah mengemukakan
beberapa teori, antara lain sebagai berikut:

(1Kritik yang berisi pujian terhadap periwayat harus
didahulukan (dimenangkan) terhadap kritik yang berisi
celaan. Alasannya, karena sifat asal periwayat adalah terpuji.

(2)Kritik yang berisi celaan terhadap periwayat harus
didahulukan (dimenangkan) terhadap kritik yang berisi
pujian. Alasannya, ulama’ yang mengemukakan celaan lebih
mengetahui keadaan periwayat yang dikritiknya daripada
ulama’ yang memuji periwayat tersebut. Dan ulama’ yang
memuji periwayat hadith adalah persangkaan baik semata.

(3)Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan
yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan
yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai
penjelasan tentang sebab-sebabnya.

(4)Kritikan yang mencela didahulukan jika yang mencela lebih
banyak daripada yang memuiji.

(a) Segi-Segi Persambungan Sanad yang Diteliti
Segi-segi persambungan sanad yang harus diteliti
adalah lambang-lambang metode periwayatan, hubungan
periwayat dengan periwayatannya. Lambang-lambang
atau lafal-lafal itulah yang dapat memberikan petunjuk
tentang metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing periwayat.
(b)Meneliti Syudzaizdz dan “Illat
Kegiatan penelitian sanad masih belum dinyatakan

selesai apabila penelitian tentang kemungkinan adanya
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syudziidz dan ‘lllat belum dilaksanakan dengan cermat.
Pada kenyataannya, ada sanad hadith yang tampak
berkualitas shahih dan setelah diteliti kembali dengan
lebih cermat lagi, hasil penelitian akhir menunjukkan
bahwa sanad hadith yang bersangkutan mengandung
kejanggalan (syudziidz) ataupun cacat (‘//lat). Hal itu
terjadi sesungguhnya bukan karena terdapat kelemahan
pada kaidah ke-shahihan sanad yang dijadikan acuan,
melainkan karena telah terjadi kesalahan langkah
metodologis dalam penelitian.

h. Langkah-langkah kegiatan penelitian matan hadith

Shalah al-Din al-Adhabi menyimpulkan bahwa tolak ukur untuk

penelitian matan ada empat, yakni:

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.

2) Tidak bertentangan dengan hadith yang lebih kuat.

3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat dan sejarah.

4) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
Jumhur ulama’ hadith tolak ukur atau tanda-tanda matan hadith

yang palsu ialah:

a) Susunan: bahasanya: rancu. Rasulullahyang sangat fasih dalam
bahasa Arab dan memiliki 'gaya bahasa yang khas, mustahil
menyabdakan pernyataan yang rancu tersebut.

b) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal yang sehat
dan sangat sulit diinterpretasikan secara rasional.
¢) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok

ajaran Islam.
d) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan hukum alam.

e) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

0 Muhammad Syuhudi Ismail, Paradigma Baru Memahami Hadith Nabi Saw, (Jakarta:
Insan Cemerlang, 1988), him. 72-75.
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f) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk Al-
Qur’an ataupun h hadith mutawatir yang telah mengandung
petunjuk secara pasti.>* hadith yang berkaitan dengan ajang
kontes kecantikan muslimah, maka pendekatan yang relevan
adalah pendekatan syarah hadith dengan bertolak dari analisis
bahasa (linguistic) dan analisis konsep. Kedua, dengan cara
menghimpun dan menyusun seluruh hadith yang memiliki
kesamaan arah, kemudian menganalisisnya dari berbagai aspek,
untuk kemudian menyajikan hasil syarah hadith ke dalam satu
tema bahasan tertentu. Peneliti lebih cenderung untuk
menggunakan cara kedua. yaitu berusaha menghimpun hadith -
hadith dari berbagai kitab dan yang berkaitan dengan persoalan
dan topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, membahas
dan menganalisis kandungan hadith tersebut dalam hal ini
menggunakan analisis makna hadith sehingga menjadi satu

kesatuan yang utuh.

H. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul
tesis ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkenaan
dengan judul ini yaitu sebagai berikut:

1. Pandangan,uraian pembicaraan melalui sesuatu hal®?

2. hadith , segala perkataan Nabi Saw., perbuatan dan hal ihwalnya®

3. Ajang, tempat untuk melakukan™*

4. Kontes, perlombaan dengan peragaan®

5. Cantik, elok, indah bentuk dan buatannya™

5! Syuhudi Ismail, Paradigma Baru Memahami Hadith Nabi Saw, him. 78-79.

2Nur Azzam dkk, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokus Media, 2013),
him. 303.

53 Munzir Suparta, Ilmu Hadith, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 2.

> Suparta, Ilmu Hadith, him. 14.

> Suparta, Ilmu Hadith, him. 222.

*® Suparta, llmu Hadith, him. 71.
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Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal tesis, bagian isi
tesis dan bagian akhir tesis yang terbagi dalam lima bab. Masing-masing bab
terbagi dalam berbagai uraian sub-sub bab. Sistematika tesis ini adalah
sebagai berikut: bagian awal tesis terdiri dari Halaman,Nota Dinas,
Persetujuan Pembimbing & Ketua Prodi, Surat Pernyataan, Pengesahan
Penguji, Pengesahan Pembimbing, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel,

Daftar Singkatan, Pedoman Transliterasi, dan Abstrak. Bagian isi tesis terdiri

dari:

Bab I: Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, Batasan
masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian,
Tinjauan pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian,
Sistematika Penulisan

Bab II: Tinjauan umum tentang ajang kontes kecantikan Muslimah (World
Muslimah Foundation)

Bab Ill:  Penjelasan tentang kualifikasi dan kualitasnya

Bab IV: Pembahasan dan analisis pandangan hadith terhadap ajang kontes
kecantikan Muslimah kemudian menjelaskan manfaat dari hasil
analisa tersebut.

Bab V: Merupakan penutup dari isi kesimpulan dari pembahasan dan
analisis pada bab-bab sebelumnya, kemudian saran-saran dari
hasil penelitian ini dan kata penutup (closing speech) yang berisi
rasa syukur serta ajakan bagi pembaca untuk melakukan Kritik

dan saran atas penelitian ini.



